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ABSTRACT

Background . Problem based [earning strategy in competency based curriculum was based
on adult learning theory which is characterized by self directed learning. Student should be
trained self directed learning, so afier graduation they could develop their knowledge. Due to
the importance of self directed learning, it is necessery to know the process of self directed
fearning and factors related to it.

Method. A cross sectional design has been conducted among 266 third semester medjcal
student at University of Ukrida. Three questionaires were used to collect data related to self
directed learning, motivation and time management. Data were analize using chi square test.

Result. Self directed learning in the PBL session was done by 68% of students, 71,8% has a
good motivation, however only 28.2% used the time allocated in the PBL.

Conclusion. Motivation, time management were found significantly related to self directed
learning.

Key words. Self Directed Learning, Problem Based Learning, motivation, time management.
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ABSTRAK

Latar Belakang. Strategi Problem based learning pada Kurikulum Berbasis Kompetensi
didasari atas adult learning theory, dimana salah satu ciri dari adult learning adalah self
directed learning. Kemampuan self directed learning perlu diberikan dan dilatih, agar siswa
kelak lulus nanti dapat mengembangkan keilmuannya. Melihat pentingnya self directed
lecrning, maka perlu adanya suatu gambaran bagaimana penerapan self directed learning
pada kegiatan mandiri oleh para siswa kita serta faktor yang berhubungan dengannya
Metoda. Penelitian ini menggunakan disain potong lintang. Subyek dari penelitian ini adalah
266 mahasiswa semester 3 FK UKRIDA. instrument yang dipakai untuk pengumpulan data
terdiri dari 3 kuesioner, yaitu: kuesioner penerapan self directed learning, motivasi dan
peinanfaatan wakiu pada kegiatan mandiri. Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan chi square lest.

Hasil. Penerapan self directed learning didalam PBL diterapkan oleh 68% mahasiswa, 71,8%
mahasiswa mempunyai motivasi baik, tetapi hanya 28,2% yang memanfaatkan waktu pada
kegiatan mandiri.

Kesimpulan. Adanya hubungan yang bermakna antara mahasiswa yang menerapkan seif
directed learning dengan motivasi belajar, pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri..

Kata kunci. Self Directed Learning, Problem Based Learning, kegiatan mandiri, motivasi,

pemanfaatan waktu.
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Bab1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan paradigma pendidikan dokter Indonesia mendorong terjadinya perubahan
kurikulum pendidikan profesi dokter [ndonesia, dari kurikulum berbasis subjek/cabang ilmu
menjadi  kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Pada program pendidikan yang
menggunakan KBK, lulusan program studi diharapkan mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan oleh Standar Kompetensi Dokter Indenesia yang diterbitkan oleh Konsil
Kedokteran Indonesia pada tahun 2006. Untuk mencapai kompetensi tersebut, dalam buku
Standar Pendidikan Profesi Dokter tercantum bahwa Kurikulum berbasis kompetensi
dilaksanakan dengan pendekatan SPICES (student centered, problem based, integraterd,
community based, elective dan systematic).

Problem based learning (PBL) yang merupakan salah satu dari komponen pendekatan
model SPICES adalah pendekatan belajar yang mendorong mahasiswa untuk berperan aktif
dalam melakukan proses belajarnya.' Problem based learning didasarkan atas teori
pembelajaran orang dewasa (wdudt learning theory), dimana dosen tidak lagi memberikan
kuliah kepada mahasiswa, tetapi memfasilitasi proses belajar mahasiswa, serta memotivasi
dan mendorong mahasiswa untuk menyusun, menetapkan sasaran pembelajaran dan
membert kesempatan kepada mahasiswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
mereka.' Problem based learning diterapkan dalam bentuk fangkah yang terdiri atas: diskusi
kelompok 1; kegiatan mandiri; dan diskusi kelompok II.

Dalam Problem based learning, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan self
directed learning (SDL), yaitu: mahasiswa mengambil inisiatif untuk merumuskan kebutuhan
belajar mereka; menentukan tujuan belajar mereka; mencari sumber belajar; dan menerapkan
strategi belajar mereka; serta mengevaluasi learning outcome dari hasil belajar mereka.?
Penerapan self directed fearning sangat bermanfaat untuk lulusan pendidikan dokter agar

dapat mengembangkan dirt dan pengetahuannya setelah menyelesaikan masa studinya serta
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menjadi tenaga professional yang mempunyai kemampuan untuk belajar sepanjang hayat
(lifelong learning) agar dapat mengikuti perkembangan ihmu pengetahuan secara terus
menerus.

Fakultas Kedokteran UKRIDA telah menerapkan kurikulum berbasis kompetensi
dengan pendekatan SPICES sejak tahun 2006. Sebagai persiapan dalam melaksanakan PBL,
maka pada semester I, mahasiswa menjalani modul critical thinking, critical appraisal dan
komunikasi efektif. Pelaksanaan strategi PBL pada FK UKRIDA diterapkan melalui diskusi
kelompok [, diskusi kelompok [I dan kegiatan mandiri. Diskusi kelompok yang terdiri dari
10-15 mahasiswa dengan seorang fasilitator, pada pelaksanaannya mengikuti urutan langkah
sesuai dengan langkah pada Seven Jump dari Maastricht! Pada pelaksanaan diskusi
kelompok dan kegiatan mandiri, mahasiswa diharapkan menerapkan kemampuan self
directed learning mereka dalam mencari pengetahuan baru.

Penerapan self directed learning, merupakan interaksi beberapa aspek, yaitu:
motivasi, pengaturan diri (self management) dan keterampilan memonitor diri (self
monitoring skill).> Motivasi mempunyai peran penting dalam menerapkan self directed
learning. Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat dalam proses belajarnya akan [ebih
persisten dalam menerapkan self directed learning sedangkan self management dan self
monitoring skill merupakan kemampuan yang diperlukan mahasiswa untuk mendukung

penerapan self directed learning.

1.2 Perumusan masalah

Kemampuan self directed learning mempunyai peran penting untuk keberhasiian
mahasiswa dalam mencari dan memperoleh pengetahuan baru, sehingga sangatlah penting
bagi institusi pendidikan untuk mengetahui gambaran penerapan self directed learning,
karakteristik mahasiswa, motivasi belajar mahasiswa, pemanfaatan waktu pada kegiatan
mandiri pada peserta didiknya serta mengetahui apakah karakteristik mahasiswa, motivasi,
pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri mempunyai hubungan dengan penerapan seif
directed learning. Fakultas Kedokteran UKRIDA yang telah menerapkan kurikuium berbasis
kompetensi dengan pendekatan SPICES sejak tahun 2006, seharusnya telah mempunyai
gambaran karakteristik mahasiswa, motivasi belajar mahasiswa, pemanfaatan waktu pada

kegiatan mandiri dan penerapan self directed learning, serta hubungan karakteristik
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mahasiswa, motivasi, pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri dengan penerapan self

directed learning, tetapi sampai saat ini FK UKRIDA belum memiliki gambaran tersebut.

1.3 Pertanyaan Penclitian

L.

3

L

A

Bagaimana gambaran penerapan SDL pada mahasiswa semester 3 FK UKRIDA ?
Bagaimana gambaran karakteristik mahasiswa semester 3 FK UKRIDA ?

Bagaimana gambaran motivasi belajar pada mahasiswa semester 3 FK UKRIDA ‘?
Bagaimana gambaran pemanfaatan waktu dalam kegiatan mandiri pada mahasiswa
semester 3 FK UKRIDA ?

apakah karakteristik mahasiswa, motivasi, pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri
mempunyai pengaruh terhadap penerapan self directed learning pada mahasiswa
semester 3 FK UKRIDA ?

1.4 Tujuan penelitian

1.4.1 Tujuan Umum :

Mengetabui pengaruh karakteristik malhasiswa, motivasi dan pemanfaatan waktu pada

kegiatan mandiri terhadap penerapan self directed learning pada mahasiswa semester 3 FK
UKRIDA
1.4.2 Tujuan khusus :

1.

Lh

Mengetahui proporsi mahasiswa semester 3 FK UKRIDA yang menerapkan dan yang
tidak menerapkan SDL.

Mengetahui proporsi karakteristik mahasiswa semester 3 FK UKRIDA.

Mengetahui proporsi mahasiswa semester 3 FK UKRIDA yang mempunyai motivasi
belajar yang kuat dan motivasi belajar yang kurang.

Mengetahui gambaran pemanfaatan waktu saat kegiatan mandiri pada mahasiswa
semester 3 FIC UKRIDA.

Mengetahui pengaruh karakteristik mahasiswa pada penerapan SDL mahasiswa
semester 3 FK UKRIDA.

Mengetahui pengaruh motivasi pada penerapan SDL mahasiswa semester 3 FK
UKRIDA.

Universitas indonesia
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7. Mengetahui pengaruh pemanfaatan wakiu dalam kegiatan mandiri pada penerapan
SDL mahasiswa semester 3 FK UKRIDA.

1.3 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

1.

Bagi mahasiswa dapat meningkatkan motivasi untuk memperbatki kinerja self directed
learning mereka.

Bagi institusi yaitu dapat meningkatkan efektifitas self directed learning dan komitmen
pimpinan dan staf pengajar dalam menjalankan program PBL.

Bagi peneliti meningkatkan pemahaman dan kompetensi mengajar untuk meningkatkan

kemampuan mahasiswa dalam melakukan self directed learning.
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————

Bab 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi self directed learning

Self directed learning merupakan sebuah proses belajar pada seseorang yang
mengambil inisiatif dasar untuk merencanakan, melakukan dan mengevaluasi pengalaman
belajarnya.’ Self directed learning menurut Knowles merupakan proses belajar pada
seseorang yang mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam
mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber
belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi learning outcome.?

Self directed learning merupakan pembelajaran orang dewasa (adult learning), yang
menurut Knowles adalah “pembelajaran yang memiliki otonomi {autonomous}, kebebasan
(fiee) dan berorientasi pada perkembangan (growth oriented ). Perkataan Knowles tersebut
di atas mempunyai arti, bahwa pada self directed learning, semua tanggung jawab proses
kegiatan belajar berada pada mahasiswa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Iwasiw (1987), bahwa seseorang yang melakukan self directed learning (self directed
learner) harus bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya.’

Guglielmino (1978) mengatakan bahwa karakteristik seseorang mempengaruhi
penerapan self directed learning. la mengzambarkan karakteristik seseorang self directed
learner sebagai berikut:®

« Mempunyai inisiatif, independen dan persisten dalam belajarnya.
* Bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya

s Memandang masalah sebagaqi tantangan, bukan sebagai rintangan
*  Mempunyai disiplin diri

« Mempunyai hasrat yang kuat untuk berubah

+  Mempuityai keyakinan diri

« Senang belajar dan berorientasi pada tujuan

5 Universitas Indoncesia
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1

Knowles mengatakan bahwa karakteristtk umur sangat mempengaruhi penerapan self
directed learning seseorang. Orang dewasa mempunyai kemampuan self directed learning
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak, karena orang dewasa [ebih mandiri dan
mempunyai motivasi yang lebih kuat dibandingkan anak-anak.> Pendapat Knowles tentang
hubungan karakteristik umur dengan penerapan self directed learning ini mendapat bantahan
dari Merriam dan Caffarella, mereka mengatakan karakteristik umur tidak mempunyai
hubungan dengan penerapan self directed learning, karena orang dewasa pada kegiatgm
belajarnya dapat sangat tergantung kepada pengajar apabila mereka tidak mengetahui apa
yang harus mereka pelajari, sedangkan anak-anak dapat mandiri pada kegiatan belajarnya
karena mereka sangat tertarik kepada materi yang mereka pelajari. Demikian pula motivasi
pada orang dewasa, dapat berupa motivasi eksternal karena mereka belajar untuk prestasi
atau pekerjaannya, sedangkan pada anak-anak, motivasi dapat berupa motivasi internal,

karena mereka mempunyai rasa ingin tahu yang dalam terhadap suatu topik.*

2.2 Penerapan self directed learning

Brookfield (1993) menyatakan bahwa istilah seilf directed learning mempunyai 2
makna yang berbeda, yaitu:’
o Sebagai aktivitas belajar (fearning).
Pengertian self directed learning di sini adalal sebagai aktivitas kegiatan belajar mahasiswa,
dalam hal mengatur kegiatan belajarnya secara mandiri (self directed) dan bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri.
» Sebagai pendidikan (education)
Pengertian self directed learning di sini adalah sebagai salah satu strategi pendidikan dengan
tujuan meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mandiri (self directed) dalam kegiatan
belajarnya.

Pengertian self directed learning sebagai kegiatan belajar mahasiswa dan pendidikan
merupakan hal yang penting dalam penerapannya. Dari pengertian tersebut Merriam dan
Caffarella membagi konsep model penerapan self directed learning menjadi 3, yaitu:* Linear

model: interactive model; Instructional model.
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2.2.1 Linear ntodel

Pada model ini, kegiatan belajar mahasiswa untuk mencapai learning goal dibagi

dalam beberapa tahapan. Salah satu contoh linear models adalah penerapan self directed

learning dari Knowles yang membagi penerapan self directed learning menjadi 6 tahap,

yaitu:?®

Mahasiswa menciptakan suasana yang sesuai dengan kegiatan self directed learning
Mahasiswa mendiagnosis kebutuhan belajarnya. .
Mahasiswa memformutasikan tujuan belajarnya.

Mahasiswa mengidentifikasi sumber belajar.

Mahasiswva memilih dan mengimplementasikan strategi belajarnya

Mahasiswa mengevaluasi learning outcomes

2.2.2 Interactive model

Pada interactive model, penerapan self directed learning merupakan hasil interaksi

beberapa aspek. Salah satu contoh penerapan self directed learning model interaktif

adalah The Personal Responsibility Orientation model yang dikembangkan oleh Brockett.

Brockett mengatakan bahwa dalam penerapan self directed learning yang menjadi faktor

utama adalah tanggung jawab personal. Tanggung jawab personal akan membentuk

karakteristik kegiatan belajar mahasiswa menjadi mandiri (self directed learning), selain

itu tanggung jawab personal akan membentuk karakteristik mahasiswa menjadi mandiri

(learner self direction). Kegiatan belajar mahasiswa yang mandiri dan karakteristik

mahasiswa yang mandiri akan menciptakan suatu pembelajaran yang mandiri (self

directed in learning).®
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Gambar 1, The personal responsibility orientation model®
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Model lainnya interactive model ini ialah Garrison's model. Pada model ini, Garrison (1997)
menekankan 3 atribut penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam self directed

fecrning, yaitu: motivation, self management, self monitoring skill. 13

2.2.2.1 Motivasi (Motivation)

Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri
seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.” Dalam proses belajar,
motivasi sangat ditentukan oleh faktor pencetus yang menyebabkan motivasi tersebut timbul.
Mahasiswa yang melakukan kegiatan belajar, mempunyai motivasi yang berbeda beda.
Motivasi mahasiswa melakukan kegiatan belajar mungkin disebabkan karena paksaan. orang
tua, ingin mendapatkan prestasi atau merasa kebutuhan akan pengetahuan yang ingin ia
pelajari. Motivasi belajar yang berbeds beda pada setiap mahasiswa memberikan hasil pada
proses belajar yang berbeda pula. Seorang mahasiswa yang belajar karena tekanan atau
paksaan memberikan hasil yang berbeda dengan mahasiswa yang belajar karena ia merasa
membutuhkan atau ingin mendapatkan prestasi.'

Pada Self Determination Theory, Deci dan Ryan membagi motivasi menjadi beberapa
tipe berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, yaity; motivasi instrinsik; dan ekstrinsik.’
Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk melakukan sesuatu untuk mendapat kepuasan,
kesenangan atau tantangan, bukan scbagai akibat dari tekanan, sanksi atau imbalan. Dalam

proses belajar, scorang mahasiswa mempunydi motivasi intrinsik apabifa mahasiswa lersebut
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belajar untuk kepuasan dirinya karena dapat menguasai pengetahuan yang ia pelajari, atau
karena mahasiswa tersebut menyukai pengetahuan yang ia pelajari, dan dapat juga karena
mahasiswa tersebut tertantang untuk menguasai pengetahuan tersebut. Kebebasan dan
kesempatan untuk mandiri (otonomi) dalam proses belajar dapat membangkitkan motivasi
instrinsik.” Berbeda dengan motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk
melakukan sesuatu karena ada perangsang dari luar dirt individu, misalnya: imbalan; tekanan;
sanksi; dan lain-lain. Motivasi ekstrinsik meskipun kurang baik, tetapi diperlukan dalam
proses belajar agar mahasiswa mau belajar. Motivasi ini sering digunakan dalam baixan
pelajaran yang kurang menarik perhatian mahasiswa. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk.
Contoh dari motivasi ekstrinsitk yang baik adalah mahasiswva merasa membutuhkan
pengetahuan dari apa yang mereka pelajari untuk masa depan mereka.

Bill McKeachie dan Paul Pintrich (1980) dari University of Michigan
mengembangkan instrument Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) untuk
mengukur motivasi mahasiswa. Mereka mengatakan bahwa motivasi berhubungan langsung
dengan kemampuan self regulation dalam kegiatan belajar (Artino.A.R)." Eccles & Wigfield
(2002) mengatakan bahwa self regulation pada proses belajar didefinisikan sebagai aktivitas
metakognitif, motivasi dan tingkah laku seseorang dalam proses belajarnya (Artino.A.R)."!

Biggs (1987) meneliti tentang learning approaches dengan menggunakan Study
Process Questionnaire, ia menemukan hubungan antara motivasi dengan learning

approaches mahasiswa. Dari penelitiannya ia menyimpulkan ” a learning approaches was
defined as a composite of a motive and an appropriate strategy”. Biggs juga membagi
learning approaches menjadi 3, yaitu:'?
¢ Surface learning approuch
Pada learning approach ini, mahasiswa tidak atau sangat sedikit merasakan
kebutuhan untuk belajar, motivasi untuk belajar terbatas, mahasiswa belajar hanya
untuk lulus ujian. Strategi pada learning approach ini adalah; membaca dengan
terbatas, menghalal kata kata kunci dan menghafal hanya sekedar untuk menjawab
pertanyaan ujian
o Deep learning approach
Pada learning approach ini, mahasiswa mempunyai motivasi instrinsik karena

merasakan kebutuhan dan Ketertarikan pada content, Strategi yang digunakan adatah;
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membaca secara [uas dan mendalam, mencari pemaliaman dan mengintegrasikan
pengetahuan barunya dengan pengalaman pengalamannya
s Achieving learning approach
Pada learning approach ini, mahasiswa mengutamakan hasil pencapaian prestasi
akademik atau penghargaan daripada ketertarikannya terhadap subyek (motivasi
ekstrinsik). Strategi yang digunakan dapat berupa surface atau deep learning
tergantung dari kebutuhan, lebih menekankan pada pengaturan waktu dan lingkungan
belajar.
Dari ketiga learning approaches diatas, Biggs menyimpulkan bahvwa deep learning approach
febih baik dalam pencapaian pemahaman content dan learning outcomes.

Pada proses belajar mahasiswa, motivasi mempunyai peran penting dalam
menerapkan self directed learning. Mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat pada proses
belajarnya akan mendorong mahasiswa menjadi persisten dalam menerapkan self directed
learning, selain itu mahasiswa juga mempunyai ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam
mengahadapi rintangan dan kesulitan dalam menerapkan self directed learning.® Motivasi
mahasiswa dalam proses belajar dapat dilihat dari koalitas dan kwantitas dari pengetahuan
yang mereka dapatkan pada saat menerapkan self directed learning, hal ini karena berkaitan
dengan learning approach yang mahasiswa lakukan pada saat menerapkan self directed
learning.
2,2,2.2 Self management

Dalam inenerapkan self directed learning, mahasiswa harus memiliki kemampuan yang
digunakan untuk mendukung penerapan self directed learning. kemampuan yang penting
dalam penerapan self directed learning adalah Self management® Kemampuan Self
management adalah kemampuan diri dalam hal mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran, antara faiin: pengaturan waktu; lingkungan belajar; emosi; dan hal hal lainnya
yang berkaitan dengan pembelajaran.’ Hal yang serupa dikatakan oleh Barry Zimmerman
(1989}, ia mengatakan “untuk melakukan proses belajar, seseorang memerlukan self
regulation.™ Self regulation adalah scbuah proses pengendalian diri mahasiswa dalam
betajar. Self regulation terdiri dari 3 aspek, yaitu: 1. self-regulation of behavior , meliputi
pengendalian aktif terhadap sumber daya yang dimiliki mahasiswa, seperti: waktu,

lingkunsan belajar; 2. selfiregniation of motivation and affect. meliputi pengendalian
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terhadap motivasi dan emosi, seperti: rasa malu, gugup; 3. self-regulation of cognition,

meliputi pengaturan strategi pembelajacan, seperti: deep learning.

2.2.2.3 Self monitoring skills

Merupakan proses kognitif dan metakognitif, dimana mahasiswa bertanggung jawab untuk

membangun pengertian dari proses belajar.

2.2.3 Instructional model

Grow menampilkan model Stages Self Directed Learning (SSDL) yang merupakan

urutan berkelanjutan dari peningkatan kemandirian siswa dan pengurangan peran pengajar

schingga siswa dalam proses belajarnya dart tergantung pada pengajar menjadi mandiri."

Tahap self directed learning dari Grow adalah sebagai berikut:

Tahap L. Siswa dengan kemandirian rendah (Learner of Low Self Direction)

Siswa dengan kemandirian rendah atau ketergantungan pada pengajar. Mereka

memerlukan bimbingan dan arahan dari pengajarnya. Peran pengajar disini sebagai

Authority/coach yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian siswa terhadap proses

belajarnya. Strategi belajar yang tepat untuk siswa pada tahap ini adalah kuliah yang

menekankan pada isi kuliah, terstruktur, tugas yang spesifik dan jelas.

Tahap 2. Siswa dengan kemandirian sedang (Learners of Moderate Self Direction).

Siswa pada tahap ini telah memiliki motivasi. Mereka lebih memiliki kepercayaan diri

dan tertarik untuk belajar daripada siswa tahapl, Mereka kadang menolak materi

pelajaran yang diberikan pengajar karena mereka tidak diberi penjetasan tentang manfaat

dari yang dipelajari untuk kelanjutan karir mereka. Peran pengajar disini adalah sebagai

maotivator/guide. Mereka seharusnya memberikan penjelasan mengenai pentingnya hal-

hal yang dipelajari siswa untuk karir mereka. Peran pengajar disini penting dalam

mendukung agar siswa mampu menyusun tujuan belajar yang realistik dan dapat dicapai

serta mengawasi mereka dalam mencapai tujuan belajar dalam rangka mengurangi

ketergantungan dan meningkatkan kemandirian pelajar.

Tahap 3. Siswa dengan Kemandirian Intermediate (Learners of Intermedicate Self -
Direction},

Siswa pada tahap tiga, telah memiliki pengetahvan dan keterampifan awal untuk

mempelajart sesuatu. Mereka tidak hanya telah siap untuk belajar dibawalh petunjuk
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pengajar, tetapi juga siap untuk belajar atas kemauannya sendiri. Mereka telah memiliki
konsep diri yang baik, kepercayaan diri dan kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain, tetapi mereka masih membutuhkan pengembangan lebih [anjut untuk
mengurangi ketergantungan kepada pengajar. Peran pengajar disini adalah sebagai
fasilitator yang berbagi dalam membuat keputusan Bersalna siswa, dan memberi
kesempatan siswa untuk meningkatkan kontrol belajar mereka.

Tahap 4. Siswa dengan kemandirian tinggi (Learners of High Self Direction).

Siswa pada tahap ini, telah mampu menyusun tujuan dan standar belajar dengan atau
tanpa bantuan pengajar, untuk meraih tujuannya. Mereka sadar dan mampu bertanggung
jawab terhadap proses belajar. Mereka telah memiliki kemampuan dalam manajemen
waktu, menyusun tujuan belajar, evaluasi diri, pencarian informasi dan menggunakan

sumber belajar. Peran pengajar disini sebagai konsultan / delegasi.

Tabel 1. Stages self directed learning"*

Stage Student Teacher examples

1 Dependent Authority fCoach | Coaching with immediate feed back,
informational lecture.

2 Interested Motivator, guide | Inspiring lecture plus discussion,
group discussion

3 involved Facilitator Discussion facilitated by teacher

4 Self directed Consultant/ Self directed study groups,

delegator internship

Grow juga mengatakan bahwa metode pengajaran dan peran pengajar sangat penting dalam

penerapan self directed learning.

Pada tahapl, peran pengajar lebih tepat adalah sebagai pakar nara sumber dan
sebagai motivator, Metode pembelajaran yang tepat pada tahap1 adalah kuliak dan
kulizh interaktif.

*  Pada tahap 2, peran pengajar yang paling tepat adalah sebagai motivator, tetapi

tidak tertutup peran pengajar sebagai pakar dan fasilitator. Melode pembetajaran
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pada tahap 2 yang dapat dipakai adalah kuliah, kuliah interaktif dan diskusi
kelompok.

Pada tahap 3, peran pengajar yang utama adalah sebagai fasilitator. Peran pengajar
sebagai motivator masih diperlukan apabila siswa masih membutuhkan.
Sedangkan peran sebagai konsultan dan delegator sudah mulai diberikan secara
bertahap pada tahap 3. Metode pembelajaran yang paling tepat adalah diskusi
kelompok dan kuliah interaktif serta kegiatan kegiatan yang bersifat self direcied
learning.

Pada tahap 4, peran pengajar yang utama adalah sebagai konsultan dan delegator

serta fasititator. Metode pembelajaran yang tepat adalah kegiatan yang bersifat

self directed learning.

Tabel 2. Match and mismatch between learner stages and teacher styles"

Match

Self directed | Severe mismatch Mismatch Near match
involved Mismatch Near match Match Near match
Interested Near match Match Near match Mismatch
Dependent Match Near maich Mismaich Severe mismatch
Authority Motivator, guide Facilitator Consultant/
/Coach delegator

Guglielmino mengatakan, bahwa untuk melakukan self directed learning, mahasiswa

perlu adanya kesiapan untuk itu. Kesiapan self directed learning didefinisikan sebagai derajat

yang dimiliki oleli individu dalam hal perilaku, kemampuan, dan karakteristik kepribadian

yang diperlukan untuk self directed learning® Untuk melibat kesiapan dalam seif directed

fearning, Guglielmino mengembangkan Self Directed Readiness Learning Scale. Beberapa

karakteristik seorang yang memiliki kesiapan self directed learning adalah inisiatif, mandiri,

tekun, memilikt tanggung jawab untuic belajar, ingin t2iw, memandapg sebuah masalah
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sebagai tantangan, berkeinginan untuk belajar atau berubah, dan menikmati dalam belajarnya.
Dari karakteristik ini kemudian dikembangkan menjadi 42 pertanyaan untuk mengukur
Karakteristik tersebut. Dari masing-masing pertanyaan diberikan skor 1 sampai 5 dalam skala
Likert. Skor akhir [ebih dari atau sama dengan 150 menyatakan seorang memiliki kesiapan
belajar mandiri. Sedangkan skor kurang dari 150 menyatakan seseorang tidak siap melakukan
self directed learning,_Guglielmino mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai derajat
Self Directed Readiness Learning Scafe yang tinggi pada penilaian awal program mempunyai
peluang besar untuk menerapkan self directed learning pada saat program beriangsung, tetapi

tidaklah berarti suatu kepastian bahwa seseorang tersebut menerapkan self directed learning.®

2.3 Self directed learning dalam Problem Based Learning

Menurut Albanese dan Mitchel (1993) PBL adalah metoda instruksional yang ditandat
oleh penggunaan masalah pasien sebagai konteks untuk mahasiswa mempelajari kemampuan
memecahkan masalah dan mendapatkan pengetahuan tentang ilmu kedokteran dan klinik.'"”

PBL diterapkan dalam bentuk diskusi kelompok dan kegiatan mandiri. Penerapan Problem

Based Learning  dalam bentuk diskusi kelompok, memacu mahasiswa melakukan

pembelajaran aktif (active learning).! Menurut Bonwell (1995), pembelajaran aktif adalah

segala bentuk kegiatan belajar yang memungkinkan mahasiswa berperan secara aktif
dalam kegiatan tersebut, baik dalam bentuk interaksi antar mahasiswa maupun mahasiswa
dengan pe:ngajar.“5 Pembelajaran aktif memiliki karakteristik sebagai berikut:

» Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar
melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap
topik yang dilakukan oleh mahasiswa.

» Mahasiswa melakukan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan belajar.

¢ Mahasiswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan
evaluasi, umpan-balik yang [ebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.

Beberapa kegiatan belajar aktif dan pasif dapat dilihat pada gambar.2.
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Gambar 2. Active and passive learning
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University, 1997."

PBL selain memacu mahasiswa melakukan active learning, juga memacu mahasiswa
untuk mengembangkan pikiran dan struktur pengetahuan yang mereka bangun sendiri
berdasarkan kebutuhan mereka melalui interaksi dengan kelompoknya maupun dengan
pengajar.’ Hal ini merupakan bentuk implementasi dari teori belajar konstruktivis yang
dikemukakan oleh Jean Piaget didalam PBL. Piaget menegaskan bahwa didalam proses
belajar, pengetahuan dibangun dalam pikiran mahasiswa melalui asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi merupakan penyerapan informasi pengetahuan baru dalam pikiran. Sedangkan
akomodasi merupakan penataan kembali struktur informasi pengetahuan baru dengan yang
sudah ada sebelumnya, schingga menjadi sebuah pengetahuan.'®

Dari kelebihan seperti yang disebut diatas, Problem Based Lecrning merupakan cara
yang efektif untuk menyelenggarakan pendidikan kedokteran secara terintegrasi, bila

dibandingkan dengan metoda pengajaran tradisional.! Beberapa kelebihan dan kekurangan
dari PBL dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Advantages and disadvantages of PBL'

Advantages of PBL Disadvantages of PBL

Student centred PBL—It fosters active Tutors who can't “teach"—Tutors enjoy
learning, improved understanding, and passing on their own knowledge and
retention and development of lifelong understanding so may find PBL facilitation
learning skills difficult and frustrating

Generic competencies—PBL allows students | Human resources—More staff have to take
to develop generic skills and attitudes part in the tutoring pracess .
desirable in their future practice

Integration—PBL facilitates an integrated Other resources—Large numbers of students
core curriculum need access to the same library and computer
resources simultaneously

Motivation—PBL is fun for students and Role models—Students may be deprived
tutors, and the process requires all students | access to a particular inspirational teacher
to be engaged in the learning process who in a traditional curriculum would

deliveriectures to a large group

“"Deep " learning—PBL fosters decp Information overload—Students may be
learning (students interact with learning unsure how much self directed study to do
imaterials, relate concepts to everyday and what information is relevant and useful

activities, and improve their understanding)

Constructivist approach—Students aclivate
prior knowledge and build on existing
conceptual knowledge frameworks

PBL didasarkan pada aduit learning theory. Linderman mengidentifikasi beberapa
asumsi tentang pembelajar orang dewasa yang dijadikan fondasi teori belajar orang dewasa
yaitu:*?

1) Orang dewasa (adult learner) akan termotivasi untuk belajar karena kebutuhan dan minat
dimana pembelajaran akan memberikan kepuasan.

2) Orientasi pembelajaran orang dewasa adalah berpusat pada kehidupan, sehingga
pembelajaran sebaiknya dikaitkan dengan kehidupan nyata (penerapan) bukan subject matter.
3) Pengalaman adalah sumber terkaya bagi pembelajar orang dewasa, sehingga strategi

pembelajaran adalah analisa pengalaman (experimential learning).
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4) Pembelajaran orang dewasa mempunyai kebuiuhan dalam kemampuan self directed
learning, sehingga peran pengajar hanya sebagai fasilitator.
5) Perbedaan diantara pembelajar orang dewasa semakin meningkat dengan bertambahnya
usia, oleh karena itu pendidikan orang dewasa harus memberi pilihan dalam hal perbedaan
caya belajar, waktu, tempat dan kecepatan belajar.
Pada PBL , pemicu yang dipakai untuk mahasiswa belajar adalah masalah pasien, yang dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar karena dengan menggunakan masalah
pasien, mahasiswa dapat mengetahui kebutuhan pengetahuan yang akan dipelajari. h
Metode pembelajaran PBL dalam pelaksanaannya di implementasikan dalam bentuk
diskusi kelompok [, kegiatan mandiri dan diskusi kelompok [[. Dalam diskusi kelompok
mahasiswa terbagi dalam kelompok kelompok kecil yang masing masing terdiri dari 10-15
mahasiswa dengan satu orang fasilitator. Selanjutnya setiap kefompok diberi sebuah pemicu
yang berupa skenario masalah klinik untuk di diskusikan bersama dengan mengikuti urutan
langkah terlentu yang telah ditetapkan.! Banyak para ahli bidang pendidikan yang
mengembangkan urutan langkah dalam PBL. Salah satu contoh adalah seven jurips dari
Maastricht. Langkah pada proses tutorial seven jumps dari Maastricht, yaitu:!

1. Mahasiswa berdiskusi dalam kelonpok, mengidentifikasi dan mengklarifikasi
istilah-istilah asing/belum dikenal, yang terdapat di dalam skenario;

2.  Mengidentifikasi masalah yang perlu didiskusikan;

3. Mendiskusikan masalah yang telah disepakati pada langkah ke 2, mereka berdiskusi
dengan menggunakan prior knowledge; masing-masing mahasiswa memberikan
pendapat mereka dan kemudian mengidentifaikasi area yang masih belum jelas atau
belum lengkap, selretaris kelompok mencatat hasit diskusi mereka.

4, Mahasiswa membuat ulasan terhadap hasil langkah-langkah 2 dan 3, kemudian

membuat hipotesis sementara.

5. Mahasiswa membuat formulasi sasaran befajar.

6. Mahasiswa melakukan kegiatan mandiri untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan masing-masing sasaran belajar,

7.  Mahasiswa kembali bertemu untuk melaporkan dan mendiskusikan temuan
informasi masing-masing; tutor memperhatikan diskusi dan hasil temuan mahasiswa

dan dapat membuat penilaian terhadap kinerja kelompok.
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Dalam diskusi kelompok [, mahasiswa menerapkan langkah 1-5, dimana pada diskusi
kelompok [ sebenarnya mahasiswa secara bersama sama menentukan pengetahuan baru yang
harus mereka cari dan tujuan mereka untuk mempelajari pengetahuan tersebut. Pengetahuan
baru tersebut merupakan learning need bagi mahasiswa. Pada kegiatan mandiri yang
merupakan penerapan dari langkah ke 6, mahasiswa harus mempunyai inisiatif untuk mencari
sumber pembelajaran dan mengimplementasikan strategi belajar mereka untuk mendapatkan
pengetabuan baru yang telah mereka tetapkan dalam diskusi kelempok . Pada disl_msi
kelompok 11, mahasiswa menerapkan langkah 7, yaitu melakukan self evaluation dan ;;eer
evaluation terhadap pengetahuan yang mereka dapatkan dari hasil kegiatan mandiri. Dari
langkah PBL yang terdapat didalam diskusi kelompok I kegiatan mandiri dan diskusi
kelompok 1I, merupakan bentuk implementasi self directed learning dari Knowles, yang
terdiri dari beberapa tahap, yaitu menciptakan suvasana; diagnosis Kebutuhan belajar;
memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar; memilih dan menerapkan
strategi belajar dan mengevaluasi learning outcomes.

Selain langkah seven jump dari Maastricht, langkah PBL yang banyak dipakai adalah
Branda dari Mc. Master, Canada yang terdiri dari 12 langkah, Yaitu:*
1. Clarification and definition of the problem
Analysis of the problem

Development of Hypothesis (ses) / plausible explanations

B ko

Identification and characterization of the knowledge needed
Identification of what is already known

Identification of appropriate learning resources

Collection of new information/knowledge

Syrthesis of information, and understanding of it by application to the problen:

voG N B W

Repetition of all or some of the previous steps as necessary
10. ldentification of what was not learned
11, Summary of what was learned and if possibe
12. Testing the understanding of the knowledge by its application to another probiem
Dari banyaknya vartasi langkah langkalh PBL yang dibuat oleh para pakar bidang pendidikan

(lihat tabel 4), pada intinya kegiatan PBL memiliki kesamaan yaitu langkah tersebue
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Di implementasikan dafam bentuk diskusi kelompok [, kegiatan mandiri dan diskusi

Tabel 4. Variasi Langkah-langkah PBL

kelompok Il dan terdapat penerapan dari seif directed learning.

3 . . 2
Queen’s University”™

Maastricht (seven jump)

Brenda’s Step™

Read the problem Identify & clarify unfemiliar Clarification and definition of the
terms problem i
Brainstorining Define the problems Analysis of the problem
Hyphothesis Development of
- What we know hypothesis/plausible of
- What we need to know explanations
Learning issues Identification & characterization
of the knowledge needed
Identification of what already is
known
Brainstorming Identification of appropriate

Identify/discuss/assign

Individual
reading/research

Return

- Review case

- Report and discuss
- Assess progress

- Self evaluation

- Next problem

Discuss the problems
Explanation basis of prior
knowledge

Identify incomplete knowledge

learning resources

Collection of new
information/knowledge

Synthesis of old and new
information and understanding of
it by application to the problem

Repetition of all or some of the
pl‘erOUS sfeps, Ly necessary

Review step 2-3
Tentative solutions

Identification of what was not
learned

Formulate learning objective

Summary of what was learned

Private study

Discus result of private study

Testing the understanding of
knowledge by its application to
another problem
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Adult learning
Motivasi
[nterna
Teori
> Problem based +— | Konstruktivis
learning
\ Active
Learning
v
Mativasi - Self directed learning y
eksterna
‘\ ‘--‘-"‘h
— . (memmon e G . :-----::::.--____-_.‘
Pemanfaatan waktu Karakteristik mahasiswa | 1 Selfmonitoring 1 1 Responsibility |
! skill o !
1 i j
Penataan Self management

Lingkungan belajar

Pemanfaatan
sumber belajar
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Kerangka konsep

votivasi

Y

Penerapan

Self Directed Learning

Karakteristik mahasiswa

pemanfaatan waktu
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional untuk mendapatkan gambéran
penerapan self directed learning dan faktor yang berhubungan dengannya pada mahasiswa
semester 3 FK Ukrida. .

3.2 Lokasi dan walktu
Penelitian ini ditakukan di Fakultas Kedokteran UKRIDA pada bulan Agustus-
Desember 2010,

3.3 Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran UKRIDA semester

3 yang menjalani modu! imunologi

3.4 Sampel

Besar sampel dan cara pemilihannya
Besar sampel pada penelitian ini didapat berdasarkan rumus n =4 p q /d*
p = 0,60 didapat dari hasil penelitian pendahuluan , sedangkan untuk nilai d diambil
sebesar 0,06.

_4x06x(1-08)

71 = = 256 mahasiswe
0.08°

Dari perhitungan maka didapat jumlah sampel sebesar 236 responden tetapi pada
penelitian ini subyek penelitian adajah seluruh total populasi dari mahasiswa semester 3
FK Ukrida sebanyak 275 mahasiswa. Pada saat pengumpulan data ada 9 responden

yang tidak hadir sehingga data yang terkumpul hanya sebanyak 266 responden.
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3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen pengumpulan data
Pada penefitian ini instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah kuesioner,
yang terdiri dari 3 kuesioner yaitu :
1. Kuesioner motivasi
2. Kuesioner penerapan SDL
3. Kuesioner pemanfaatan waktu. -
Pada penelitian ini instrumen yang dipakai untuk menilaj penerapan self directed
learning adalah Self Directed Readiness Learning Scale (SDRLS) dari Guglielmino (1978)
yang terdiri dari 42 pertanyaan untuk mengukur penerapan self directed learning. Masing-
masing pertanyaan diberi skor | sampai 5 dalam skala Likert. Skor akhir lebih dari atau sama
dengan 150 menyatakan seorang menerapkan self directed learning, sedangkan skor kurang
dari 150 menyatakan seseorang tidak menerapkan self directed learning, Kelayakan Self
Directed Readiness Learning Scale untuk dipakai sebagai menilai penerapan self directed
fearning dilakukan dengan peer review yang dilakukan oleh tiga orang pakar bidang
pendidikan. Pada hasil peer review dinyatakan bahwa Self Directed Readiness Learning Scale
dapat dipakai sebagai instrumen untuk menilai penerapan self directed learning.
instrumen untuk menilai motivasi mahasiswa pada penelitian ini dipakai Motivated
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ).!' Kelayakan Motivated Strategies for
Learning Questionnaire (MSLQ) untuk dipakai sebagai menilai motivasi dilakukan dengan
peer review oleh dua orang pakar bidang pendidikan. Pada hasil peer review, MSLQ dapat
dipakai untuk menilai motivasi mahasiswa pada penelitian ini dan tidak seluruh pertanyaan
pada MSLQ dipergunakan pada penelitian ini dengan pertimbangan pertanyaan serta skala
Likert yang dipakai pada MSLQ terlalu banyak, sehingga dapat membuat mahasiswa
keielahan dalam menjawab pertanyaan dan dapat berakibat hasil tidak akurai. Pertanyaan
MSLQ yang dipakai untuk penelitian ini ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dengan dua
orang pakar bidang pendidikan, selain itu pada hasil diskusi dinyatakan, bahwa sebaiknya
skoring skala Likert disederhanakan menjadi 1 sampai dengan 4.
Enstrumen untuk menilai pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri dibuat oleh peneliti

bersama dengan dua orang pakar bidang pendidikan.
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3.5.2 Cara pengumnpulan data

Penzumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

=3

th

Pengumpulan data dilakukan selama 2 hari. Pada hari pertama dilakukan
pengumpulan data karakteristik mahasiswa dan penerapan self directed learning.
Pada hari kedua dilakukan pengumpulan data untuk motivasi dan pemanfaatan
walktu.

Pada pelaksanaan pengumpulan data, mahasiswa sebanyak 266 orang dibagi
menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok diberi waktu 30 menit untuk mengisi data.
Sebelum pengisian data, mahasiswa kelompok pertama dikumpulkan dalam satu
ruangan, kemudian diberi penjelasan tentang maksud, tujuan dan manfaat
penelitian, serta pengisian data ini tidak ada kaitannya dengan nilai akademik
mahasiswa dan identitas mahasiswa dirahasiakan.

Peneliti memberikan kesempatan untuk subyek membaca kuesioner selaima 5 menit
dan memberi kesempatan bila ada yang masih belum jelas atau mengerti.

Untuk mengisi data diberikan waktu selama 30 menit pada jam istirahat mahasiswa
dan bila ada pertanyaan dapat langsung disampaikan kepada peneliti yang
mendampingi pada saat pengisian data.

Bila kelompok pertama sudah selesai mengisi data, selanjutnya adalah kelompok
berikutnya dengan perlakuan yang sama seperti pada kelompok pertama. Hal ini
dilakukan sampai ke empat kelompok selesai.

Untuk pengumpulan data motivasi dan pemanfaatan waktu pada hari ke 2,

dilakukan hal yang serupa.

3.5.3 Upaya menjaga kualitas data

Untuk meningkatkan kejujuran pengisian kuesioner, mahasiswa yang menjadi subyek

penelitian dikumpulkan, diberi penjelasan tentang tujuan penelitian dan diberitahu

bahwa pengisian kuesioner tidak akan mempengaruhi nilai blok.

3.3.4 Analisis data

Seluruh data yang diperoleh diedit dan dikoding kemudian diolah secara statistik

dengan menggunakan SPSS 13.0. analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan chi

square.
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3.6 Variabel operasional
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah:

e Variabel bebas yaitu: Karakteristik mahasiswa, Motivasi, pemanfhatan waktu

» Variabel terikat yaitu penerapan self directed learning

3.6.1 Rasional penctapan batasan dalam definisi operasional
1. Karakteristik mahasiswa mencakup variabel umur, jenis kelamin, asal sekolal,
metode pembelajaran di SMU.
2. Motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan

kegiatan belajar

(PR ]

Pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri adalah penggunaan waktu dalam
kegiatan mandiri oleh mahasiswa untuk kegiatan belajar

4. Self directed learning adalah kegiatan belajar mahasiswa, yang dalam kegiatan
tersebut mahasiswa mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, memformulasi tujuan
belajar, mengidentifikasi sumber daya manusia dan material untuk pembelajaran,
memilih dan mengimplementasikan strategi belajar yang tepat, serta mengevaluasi

learning outcomes,

3.6.2 Daftar dcfinisi operasional
(lihat tabel 5.)

3.7 Etika Penelitian

Penelitian ini telah ditelaah dan disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas

Kedokteran Universitas {ndonesia.
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Variabel

Definisi

Cara Ukur

Skala

Umur

usia responden (ulang tahun terakhir)
pada saat mengisi kuisioner

kuesioner

Nominal :
1.< 20 tahun
2. > 20 Tahun

Jenis kelamin Keadaan yang ditentukan Kuesioner | Nominal :
berdasarkan ciri-ciri seks sekunder 1. Pria
2. Wanita
Asal sekolah Asal sekolah di SMU Kuesioner | Nominal : _ .
1. Jakarta
2. Luar Jakarta
Metode pembelajaran | Metode pembelajaran di SMU Kuesioner | Nomina! :
di SMU 1. Aktif
2. Pasif
Motivasi dorongan yang timbul dalam diri Kuesioner | Nominal :
seseorang untuk melakukan kegiatan 1.kuat
belajar 2.Kurang
Pemanfaatan waktu penggunaan waktu dalam kegiatan Kuesioner | Nominal :
mandiri oleh mahasiswa untuk 1. Ya
kegiatan belajar 2.Tidak
Self directed learning | kegiatan belajar mahasiswa, yang Kuesioner | Nominal :
dalam kegiatan tersebut mahasiswa 1. Melakukan
mendiagnosis kebutuhan belajar 2. Tidak
mereka, memformulasi tujuan melakukan

belajar, mengidentifikasi sumber
daya manusia dan material untuk
pembelajaran, memilih dan
mengimplementasikan strategi belajar
yang tepat, serta mengevaluasi
learning outcomes.
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BAB 4
HASIL

4.1 Gambaran deskriptif subyek penelitian
Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 266 mahasiswa Semester 3 FK

UKRIDA. Karakteristik responden digambarkan dalam tabel 6 sebagai berikut: -

Tabel 6. Gambaran deskriptif subyek penelitian

Karakteristik N %
Umur i _
<20 th 233 95,1%
=20 th 13 4,9%
Kelamin a
laki-laki = 50,0%
133 50,0%
Perempuan
Asal sekolah ,
. 96 36,1%
Q,
luar Jakarta R 63,9% -
Metade SMU
2 )
Aktif 209 78,6%
a
Pasif 57 21,4%
Motivasi belajar o
Baik 191 71,8%
Pemanfaatan waktu kegiatan mandiri 75 28.2%
: Ya
I 1]
_ f Tidak . 191 71,8%
f Penerapan SDL 181 68.0%
Ya
5 v]
Tidak 85 32,0% ]
f
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93,1% mahasiswa semester 3 FK UKRIDA berusia kurang dari 20 tahun , jumlah jenis
kelamin laki laki dan perempuan sama besar (50% -%350%); Sebagian besar asal sekofah
berasal dari fuar Jakarta (63,9%); dan metode pengajaran asal sekolah sebagian besar aktif
(78,6%); Sebagian besar mempunyai motivasi kuat (71,8%); Bila dilihat pemanfaatan waktu,
didapat 71,8% tidak memanfaatkan waktu pada kegiatan mandiri; dan 68% yang

menerapkan self directed learning.

4.2 Penerapan Self Directed Learning dan faktor yang berhubungan

Mahasiswa yang menerapkan SDL sebagian besar bermotivasi yang baik (90,1%),
sedangkan yang tidak menerapkan SDL sebagian besar mempunyai motivasi yang kurang
(67,1%). Mahasiswa yang menerapkan SDL dan memanfaatkan waktu 39,8%, sedangkan
yang tidak menerapkan SDL tetapi memanfaatkan waktu hanya 3,5%.

Dilakukan analisis bivariat mengenai hubungan antara karakteristik mahasiswa,
motivasi dan pemanfaatan waktu pada kegiatan mandiri dengan penecrapan self directed
learning. Berdasarkan uji chi square didapatkan faktor yang berhubungan adalah motivasi

belajar, pemanfaatan waktu. (Lihat pada tabel 7)
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Tabel 7. Hlubungan karakteristik mahasiswa, motivasi dan pemanf{aatan waktu pada kegiatan

Penerapan SDL-
Ya Tidak
N % N % p
Umur
<20 th 172 95,0% 81 93,3% 0,925
> 20 th 9 5,0% 4 4.7%
Kelamin -
laki-laki 92 50,8% 4l 48,2% 0,693
Perempuan 89 49,2% 44 31,8%
Asal
Jakarta 62 34,3% 34 40,0% 0,363
luar Jakarta 119 65,7% 51 60,0%
Metode SMU
Aktif 145 80,1% 64 75,3% 0,372
Pasif 36 19,9% 21 24, 7%
Motivasi
kuat (63 90,1% 28 32,9% 0,001
Kurang 18 9,9% 57 67,1%
Pemanfaatan
waktu Ya 72 39,8% 3 3,5% 0,001
Tidak 109 60,2% 82 96,5%
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BAB 3
PEMBAHASAN

5.1 Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah belum adanya instrumen untuk menilai penerapan
self directed learning. Pada penelitian ini instrumen yang dipakai untuk menilai penerapan
self directed learning adalah Self Directed Readiness Learning Scale (SDLRS). Self Directed
Readiness Learning Scale dari Guglielmino {(1978) dipakai sebagai instrumen untuk melihat
kesiapan mahasiswa dalam menerapkan self directed learning dan penilaiannya dilakukan
sebelum program pembelajaran dilaksanakan.® Guglielmino mengatakan bahwa seseorang
yang mempunyai derajat self directed readiness learning scale yang tinggi pada penilaian
awal program mempunyai peluang besar untuk menerapkan self directed learning pada saat
program berlangsung, tetapi tidaklah berarti suatu kepastian bahwa seseorang tersebut
menerapkan self directed learning ®

Pada penelitian ini kelayakan Self Directed Readiness Learning Scale untuk dipakai
sebagai menilai penerapan self directed learning dilakukan dengan peer review, yang
menyatakan bahwa learning scale ini dapat dipakai sebagai instrumen untuk menilai

penerapan self directed learning.

5.2 Penerapan Self Directed Learning

Dalam menerapkan self directed learning, Merriam dan Caffarella (1999) membagi
menjadi 3 konsep model penerapan dari self directed learning, yaitu:*
1, Linear models
2. Interactive models
3. Instructional model

FK UKRIDA mengaplikasikan penerapan self directed learning model linear dajam
diskusi kelompok [, kegiatan mandiri dan diskusi kelompok Il yang terdapat dalam PBL.
Pada diskusi kelompok 1, kegiatan mandiri dan diskusi kelompok II, penerapan self directed
learning diterapkan secara bertahap, sesuai dengan penerapan self directed learning dari

Knowles. Pada diskusi keiompok I, mahasiswa mendiagnosis kebutuhan belajar dan
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memformulasikan tujuan belajar mereka. Pada kegiatan mandiri, mahasiswa mencari sumber
belajar dan menerapkan strategi belajar mereka. Pada diskusi kelompok I, mabasiswa
mengevaluasi learning outcomes.

Pada Instructional model, self directed learning diterapkan dalam bentuk strategi
pembelajaran yang tujuannya adalah meningkatkan kemandirian mahasiswa dan pengurangan
peran pengajar sehingga mahasiswa dalam proses belajarnya semula tergantung pada
pengajar beralih menjadi mandiri.® Penerapan self directed learning sebagai strategi
pembelajaran FK UKRIDA sesuai dengan stages self directed learning dari Grow. Pada
semester | FK UKRIDA, sesuai dengan tahap | dan 2 stages self directed learning dari
Grow. Pada semester 1, mahasiswa masih belum memiliki kemampuan self directed learning,
peran pengajar pada semester 1 adalah sebagai authority dan motivator. Pada semester 2
hingga semester 7 FK UKRIDA, sesuai dengan tahap 3 stages self directed learning dari
Grow, mahasiswa tefah memiliki kemampuan untuk menerapkan self directed learning, tetapi
masih perlu pengawasan dan pengembangan lebih lanjut. Peran pengajar pada semester ini
adalah sebagai fasilitator. Semester 8 hingga semester 10 FK UKRIDA, sesuai dengan tahap
4 stages self directed learning dari Grow. Pada semester 8 dan seterusnya, mahasiswa FK
UKRIDA telah mampu menerapkan self directed learning dan peran pengajar pada semester
ini adalah sebagai konsuitan

Mahasiswa semester 3 FK UKRIDA yang sesuai dengan tahap 3 dari stages self
directed learning, pada penelitian ini menunjukkan hasil deskriptif yang menerapkan self
directed learning sebanyak 68.0%, sedangkan yang tidak menerapkan sebanyak 32.0%. Dari
hasil tersebut, penerapan self directed learning mahasiswa semester 3 FK UKRIDA tidak
dapat dikatakan baik atau buruk, karena belum ada penelitian atau teori yang menetapkan
seberapa besar sebaiknya proporsi untuk mahasiswa yang menerapkan self divected lecrning,
tetapi sebaiknya proporsi mahasiswa yang menerapkan self directed learning ditingkatkan
dari angka yang sudah ada. Untuk meningkatkan proporsi mahasiswa yang menerapkan self
directed learning, mahasiswa perlu diberi pemahaman serta mengetahui manfaat self directed
learning pada awal program serta penguatan pada pertengahan program. Hal ini akan
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menerapkan self’ directed learning dan

memperbaiki Kinerja seif directed learning mereka.
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3.3 Faktor yang berhubungan dengan self directed learning

5.3.1 Hubungan karakteristik dengan penerapan seff directed learning

Merriam dan
. Caffarella
Usia
[ - - N Penerapan Self
Knowles Jenis kelamin * Directed Learning

Karakteristik mahasiswa /

Knowles dalam teori adult learning menyatakan bahwa penerapan self directed

learning ditentukan oleh karakteristik individu, misalnya: faktor usia; jenis kelamin; dan
pengalaman belajar.” Pendapat Knowles tentang usia dan jenis kelamin yang mempengaruhi
penerapan self directed learning mendapat bantahan dari Merriam dan Caffarella. Mereka
mengatakan faktor usia tidak mempengaruhi penerapan seif directed learning, karena pada
anak-anak dapat menerapkan self directed learning apabila mereka tertarik kepada topik
sehingga menimbulkan motivasi yang kuat untuk melakukan self directed learning. Tentang
faktor jenis kelamin, Merriam dan Caffarella mengatakan jenis kelamin tidak mempengaruhi
penerapan self directed learning, apabila laki laki dan perempuan memiliki keterampilan,
kesempatan dan waktu yang sama besarnya.’

Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara Karakteristik umur dengan
pencrapan self directed learning, sesuai dengan pendapat Merriam dan Caffarella, yang
mengatakan penerapan self directed learning tidak berhubungan dengan umur tetapi motivasi
individu tersebut.

Pada penelitian ini, karakteristik jenis kelamin tidak menunjukan hubungan yang
bermakna dengan pencrapan seif directed learning. Dari hasil penelitian yang ditakukan Levy
dan Merchant didapatkan, bahwa wanita mempunyai kesiapan self directed learning yang
lebih baik daripada laki faki.?* Hasil penelitian yang dilakukan Levy dan Merchant tidak

sesuai dengan Merriam  dan Caffaretla vang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak
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mempengaruhi pencrapan self directed learning, apabila laki laki dan perempuan memiliki
motivasi, keterampilan, kesempatan dan waktu yang sama bf:sarnya.’l Pada FK UKRIDA,
subyek laki laki dan perempuan mempunyai kesempatan dan waktu untuk menerapkan self
directed learning yang sama, sehingga pada penelitian ini, faktor jenis kelamin tidak
mempunyai hubungan yang bermakna dengan penerapan self directed learning

Knowles mengatakan bahwa pengalaman belajar mahasiswa sebelumnya sangat
mempengaruhi penerapan self directed learning” Asal dan metode SMU merupakan
pengalaman belajar mahasiswa sebelumnya yang mempunyai hubungan dengan penerapan
self directed learning. Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara
asal dan metode SMU dengan penerapan self directed learning. Hal ini dapat disebabkan
karena subyek penelitian adalah mahasiswa semester 3, yang pada semester | telah mendapat
keterampilan yang mendukung penerapan self directed learning dan pada semester 2,
mendapat kesempatan untuk menerapkan dan melatih kemampuan self directed learning
mereka. Hal ini merupakan pengalaman belajar mahasiswa yang mempengaruhi penerapan
self directed learning, sehingga pengaruh asal dan metode sekotah sudah tidak dapat dilihat

lagi pada subyck penelitian ini.

5.3.2 Hubungan motivasi dengan self directed learning

Adult learning
aktif dalam
Masalah pasien diskusi kelompok I,
sebagai konteks »| Motivasi belajar » | kegiatan mandiri dan
belajar diskusi kelompok [I
Self management l
\
Menerapkan
. SDL
Garrison » | Self monitoring skill /
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Pada PBL, penggunaan masalah pasien sebagai konteks untuk mahasiswa
mempelajari kemampuan memecahkan masalah dan mendapatkan pengetahuan tentang ilmu-
ilmu dasar kedokteran dan klinik, dapat meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa.
Hal ini sesuai dengan adult learning theory yang mengasumsikan bahwa orang dewasa akan
termotivasi untuk belajar karena kebutuhan dan dapat mengetahui penerapan dari
pengetahuan yang dipelajarinya.'’” Motivasi yang ditimbulkan pada PBL akan mendorong
mahasiswa aktif dalam melakukan diskusi kelompok 1, kegiatan mandiri dan diskusi
kelompok (I, dimana self directed learning diterapkan oleh mahasiswa. Dengan kata lain,
motivasi yang dibangkitkan oleh penggunaan masalah pasien dalam PBL akan mendorong
mahasiswa untuk menerapkan self divected learning.

Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna antara motivasi dengan
penerapan seif directed learning. Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kuat lebih banyak
yang menerapkan self directed learning dibandingkan yang tidak menerapkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Garrison, yaitu: motivasi mempunyai peran penting dalam menerapkan self
directed learning, mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat pada proses belajarnya disertai
memilfiki keterampilan yang mendukung akan terdorong wmenjadi persisten dalam
menerapkan self directed learning. Selain itu mahasiswa yang mempunyai motivasi yang

kuat akan mempunyai ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan

kesulitan dalam menerapkan self directed learning?

Pada mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat tetapi tidak menerapkan self directed
learning, sesvai dengan pendapat Garrison, bahwa penerapan self directed learning meliputi
3 aspek, yaitu: motivation, self management, self monitoring skill. Mahasiswa yang memiliki
motivasi tetapi self management atau self monitoring skillnya kurang akan mengalami
kesulitan dalam menerapkan self direted learning” Untuk mengetahui keterampilan
keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam penerapan self directed learning
diperfukan suatu penelitian tentang hal ini. Pada mahasiswa yang mempunyai motivasi
kurang tetapi menerapkan self directed learning, perlu diteliti karena tidak sesuai dengan
teori yang ada.

Pada penelitian ini ditemukan hubungan bermakna antara motivasi dengan penerapan
self directed learning pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa

metivasi mempunyai peran peating dalam penerapan self directed learning dan hal ini dapat
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dijadikan sebagai masukan bagi institusi untuk meningkatkan efektifitas self directed

learning serta komitmen dalam menjalankan PBL.

5.3.3 Hubungan pemanfaatan waktu kegiatan mandiri dengan penerapan self directed

learning.
Autonomy, free, «— Adult learning
growth oriented
Motivasi l
Garrison Self management |—1 Pemanfaatan waktu Penerapan

SDL

Self monitorin skifl

Garrison (1997) yang menekankan 3 aspek penting yang harus dimiliki olelh mahasiswa
untuk menerapkan self directed learning, yakni motivasi, self management, self monitoring
skill* Self management adalah kemampuan t:liri untuk mengatur hal hal yang berkaitan
dengan pembelajaran, antara lain: pemanfaatan waktu; mengatur lingkungan belajar;
mengendalikan emosi; memilih strategi belajar; mencari sumber pembelajaran; serta hal
fainnya yang berkaitan dengan. pembelajaran. Dalam menerapkan self directed learning,
mahasiswa harus mempunyai kemampuan self management yang salah satunya adalah
pemanfaatan waktu. Pemanfaatan waktu oleh mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar
berkaitan dengan tanggung jawab pribadi mahasiswa. Brockett mengatakan bahwa
mahasiswa yang mempunyai tanggung jawab terhadap proses belajarnya akan menjadi self
directed learner®

Pemanfaatan waktu olell mahasiswa dalam kegiatan mandiri adalah penggunaan
tersebut untuk kegiatan beiajar. Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna

antara pcmanfaatan waktu pada kegiatan mandiri dengan mahasiswa yang menerapkan self

directed fearning. Mahasiswa yang memanfaatkan waktu pada kegiatan mandirinya, [ebih
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banyak pada kelompok yang menerapkan self directed learning dibandingkan dengan yang
tidak menerapkan self directed learning.

Pada penelitian ini, mahasiswa yang menerapkan self directed learning, tetapi tidak
memanfaatkan waktu pada kegiatan mandiri jumlahnya lebih banyak (60,2%) dibandingkan
dengan yang memanfaatkan waktu pada kegiatan mandiri {39,8%). Hal ini membuktikan
bahwa seorang self directed learner, dapat mengatur waktunya sesuai dengan kebutuhan.?
Knowles juga mengatakan bahwa pada adult learning harus ada otonomi, kebebasan. dan
berorientasi pada perkembangan.” Self directed learning yang didasarkan pada aduult learning,
harus memberi kebebasan pada self directed learner, dalam mengelola kegiatan belajarnya,

termasuk pengaturan pemanfaatan waktu.
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Bab 6

Kesimpulan dan saran

6.1 Kesimpulan

1.

1~

Sebagian mahasiswa semester 3 FK UKRIDA (68,0%) menerapkan self directed
learning.

Pada penelitian inj ditemukan adanya hubungan antara motivasi dengan penerapan
self directed learning. Hal ini membuktikan motivasi mempunyai peran yang pent.ing
pada penerapan self directed learning.

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara pemanfaatan waktu pada
kegiatan mandiri dengan penerapan self directed learning, hal ini membuktikan
seorang self directed learner, dapat mengatur waktunya sesuai dengan kebutuhan.

self directed learning memberi kebebasan pada self directed learner, dalam
mengelola kegiatan belajarnya, dimana pemanfaatan waktu termasuk salah satunya.
Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara karakteristik, yaitu usia; jenis
kelamin; asal sekolah; metode pengajaran SMU dengan penerapan self directed

learning

6.2 Saran

[

=~

[#% )

Motivasi mempunyai peran penting dalam penerapan seif directed learning, oleh
karena itu fasilitator sebaiknya tidak hanya memfasilitasi tetapi dapat membangkitkan
motivasi mahasiswa serta dapat menjaga motivasi mahasiswa. Untuk menjadikan
pengajar menjadi motivator yang baik perlu adanya suatu penelitian tentang hal hal
apa saja yang dibutuhkan pengajar untuk menjadi motivator yang baik.

Untuk meningkatkan efektifitas penerapan self direcied learning, perlu adanya suatu
penelitian tentang keterampilan keterampilan yang berhubungan dengan penerapan
self directed learning.

Perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui mengapa mahasiswa yang memiliki

motivasi kurang mampu menerapkan SDL?

37 Universitas {ndonesia

Hubungan karakteristik..., Budiman Hartono, FK Ul, 2011



]

10.

Daftar Referensi

Wood, D.F. ABC of Teaching and Learningin Medicine: Problem Based Learning.
BMJ2003; 326: 328-330.
Knowles, M. S. Self-Directed Learning. New York: Association Press, 1973.

. Garrison, D. R. Self-directed learning: Toward a comprehensive model. Adult

Education Quarterly, 1997; 48(1): 18-33.

Merriam,S.B. Caffarella, R.S. Andragogy and self directed learning: Pillars of Adlult
Learning Theory. New Directions for Adult and Continuing Education: 1999; 89: 3-
14,

lwasiw, C.L. The role of the teacher in seif directed learning. Nurse Education Today.
1987;7(3): 222-227.

Guglielmino, L. M. Development of the self-directed learning readiness scale.
(Doctoral dissertation, University of Georgia, 1977). Dissertation Abstracts
International, 38, 6467A. 1978.

Brookfield, S. “Self-Directed Learning, Political Clarity, and the Critical Practice of
Adult Education.” Adult Education Quarterly, 1993; 43(4): 227-242.

Brockett, R. B., and Hiemstra, R. Self~-Direction in Adult Learning: Perspectives on
Theory, Research, and Practice. London and New York: Routledge, 1991.

Ryan, R.M. Deci, E.L. Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic Definitions and
New Directions. Contemporary Educational Psychology, 2000; 25: 54-67.

Vallerand, R.J. et al. The Academic Motivation Scale: A Measure of Instrinsic,
Extrinsic, and Amotivation in Education. Educational and Psychological

Measurement. 1992:52: 1003-1017

CArtino. AR. 4 Review of the Motivated Strategies for Learning Questionnaire.

University of Connecticut. Available from: http://www.sp.uconn.edu/"aja05001
feomps/documents/MSLQ Artino.pdf [accessed 20th Nov 2010].

.Bigg, I.B. “Students approaches to learning and studying". Melbourne: The

Australian Council for Education and Research. 1987

33 Universitas Indonesia

Hubungan karakteristik..., Budiman Hartono, FK Ul, 2011



39

(3. Zimmerman, B. J. Self-reguiated academic learning and achievement: The emergence
of a social cognitive perspective. Educational Psychology Review, 1990; 2: 173-201,

14. Grow, G. “Teaching Learners to Be Self-Directed: A Stage Approach.” Adult
Education Quarterly, 1991; 41(3): 125-149.

15. Albanese MA, Mitchell S. Problem-based learning: « review of literature on its
outcomes and implementation issues. Acad Med. 1993;68:52-81.

16, Bonwell, C.C. Active Learning: Creating excitement in the classroom. Center_‘for
Teaching and Learning, St. Louis College of Pharmacy. 1993,

17. R.M. Felder and R. Brent Effective Teaching Workshop, North Carolina State
University, 1997

18. Plaget, 1. "The growth of logical thinking from childood to adolescence. New York :
Basic Books. 1939.

19. Lindeman, E.C. The Meaning of Adult Education”, 2nd ed. San Francisco: Jossey-
Bass, 1976.

20. Branda , LA. Changes in Education for national Heaith man power for the twenty-
Sirst century, Mc Master University and from the world health organization
publication, Manila, 1986.

21. The Queen’s University of Kingston. Problem based learning of Queen’s: Process of
PBL. Available from: http://meds.queensu.ca/medicine/pb(/pblhome3.htm [accessed
24th Aug 2010].

22. Levy.B.T, Merchant.M.L. Factor Associated swith Higher Clinical Skills Experience
of Medical Students on a Family Medicine Preceptorship. Fam Med. 2005; 37; 332~
340,

Universitas lodenesia

Hubungan karakteristik..., Budiman Hartono, FK Ul, 2011



2
L~

&
7 )
Y >
— N4

Universitas Indonesia

Hubungan karakteristik..., Budiman Hartono, FK Ul, 2011



Lampiran 1. Form karakteristik mahasiswa

40

Petunjuk pengisian

Isikan data berikut dan berikan tanda silang {X] pada pitihan yang paling sesuai dengan anda!

Karakteristik mahasiswa

Nama

Umur A. €20 tahun B. » 20 tahun
lenis kelamin A_ Laki taki B. Perempuan
Asal sekolah A, Luar Jakarta B. Jakarta
Metode pembeiajaran di SMU A. Pasif B. Aktif
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Lampiran 2. Penerapan Self Directed Learning

41

Kuesioner Penerapan Self Directed Learning

Pilih satu jawaban yang paling tepat untuk setiap pertanyaan yang sesuai dengan diri anda.
Lingkari huruf yang paling sesuai dengan jawaban anda sebagai jawaban segera (immediate

reaction) setelah membaca pertanyaan. Jangan terlalu lama untuk menjawab pada setiap
pertanyaan, jawaban pertama anda mungkin yang terbaik. Jangan khawatir tentang proyeksi

timbulnya kesan gambaran yang baik atau buruk. Jawaban anda adalah RAHASIA. Terima

kasih atas kerja sama anda.

1) Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tidak pernah merasakan hal seperti
itel.
2) Tidak sesuzi dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannya tetapi sangat jarang .
3) Saya kadang merasakanya dan kadang tidak.
4y Sesuai dengan kondist saya saat ini. Saya hampir selalu merasa demikian.
5) Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selalu merasa demikian.
1 Saya dapat mengatur waktu saya dengan (1) {2) (3} (4} {5)
baik
2 | Saya adalah seorang yang disiplin (1) (2) (3} (1) {5)
3 Saya melakukan sesuatu dengan terorganisir {1) {2) {3) [4) {5}
4 Saya mengatur waktu dengan tepat {1} {2} {3} {4) (5}
5 Saya memiliki keterampilan manajemen {1) (2) {3) (4] {5)
& | Sayaseorang yang metodikal (1) (2) (3) {4) {5)
7 Saya belajar secara sistematis (1) (2} (3} {4) {5)
8 | Saya menyediakan waktu khusus untuk (1) (2} (3) {4} (5)
belajar
9 Saya menyelesaikan masalah dengan {1} {2) {3} {4} {3)
menggunakan perencanaan
10 | Saya memprioritaskan belajar saya (1) (2) (3} (4) (5)
11 | Saya dapat di percaya dalam belajar (1} {2) (3) {4) (s)
12 | Sayalebih suka merencanakan apa yang akan {1) (2) {3) {%) {5}

saya pelajari
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13 | Saya merasa yakin dengan kemampuan saya (1) {2) (3) {4) {5)
untuk mencari informasi

14 | Sayaselalu ingin mempelsjari hal baru {1) (2} (3) {3) {5)

15 | Saya merasa senang saat mempelajari hal hal (1} {2} {3} {4} {5)
vang baru

16 | Saya merasa butuh belajar 1y 2} 6 @ (5

17 { Saya menyukai tantangan dalam belajar {1) (2} {3) (4) {5)

18 | Saya merasa senang belajar {1) {2) {3) {4} {5}

19 | Saya mengevaluasi secara kritis terhadap ide (1) (2) {3) {4) {(5)
ide baru

20 Saya suka mencari bukti bukti sebelum saya {1) (2} {3} (4) (5)
membuat keputusan

21 | Saya suka mengevaluasi apa yang saya (1) 2} {3} [4) {5)
kerjakan

22 | Saya terbuka terhadap ide ide baru (1) (2} 3} (4 (5

23 Saya belajar dari kesalahan kesalahan saya {1) (2) (3) {4) {5)

24 | Saya butuh mengetahui “mengapa” (1 2 31 (4 5)

25 Bila ada masalah yang tak dapat diselesaikan, (1) (2} (3} (4} (5}
saya akan berkonsultasi - -

26 Saya selalu memperhatikan bagaimana (1) {2} (3} {4) (5}
dokter bekerja

27 | Saya perlu yakin apa yang akan saya pelajari (1) {2) (3} (4) (5}

28 | Sayalebih suka menentukan sendiri tujuan {1} {2) (3) (4} {5}
belajar saya

29 Saya suka membuat keputusan untuk diri (1) (2) (3) {4} (5]
sendiri

30 | Saya bertanggung jawab terhadap keputusan {1) {2) {3) {4) {5)

yang saya buat
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31 | Saya mengendalikan kehidupan saya (1) {2) (3) {4} (5)
32 | Saya mempunyai standar pribadi yang tinggi {1} {2} {3) {4) {5)
33 | Sayadapat menentukan tujuan belajar (1) (2] (3) (4) (5}
sendiri
34 | Saya mengevaluasi kinerja saya {1} (2] {3} (4} {5}
35 | Sayaseorang vang berpikir logis (1) {2) (3) (4) (5}
36 | Saya seorang yang bertanggung jawab {1} {(2) (3) {4) (5) .
37 | Saya mempunyai pengharapan yang tinggi (1) {2} (3) {4} {s)
38 | 5aya mampu fokus pada permasalahan (1) {2} {3} (4) {5}
39 | Saya menyadari keterbatasan saya (1) (2} (3) {4} {5}
40 | Saya dapat mencari informasi sendiri (1) {2) (3) {4) (S}
41 | $aya sangat percaya terhadap kemampuan {1) {2} (3} (4} (5)
saya
42 | Saya menetapkan kriteria sendiri untuk {1) {2) {3) {4) {5)

mengevaluasi kinerja saya sendiri

Penilaian kuesioner:
Responden dinyatakan:

Menerapkan self directed learning bila skor akhir lebih atau sama dengan 150

Tidak menerapkan self directed learning bila skor akhir kurang dari 150
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Lampiran 3. Kuesioner motivasi

a4

Kuesioner Motivasi

Filih satu jawaban yang paling tepat untuk setiap pertanyaan yang sesuai dengan diri anda. Lingkari
huruf yang paling sesuai dengan jawaban anda sebagai jawaban segera (immediate reaction) setelah

membaca pertanyaan. Jangan terlalu fama untuk menjawab pada setiap pertanyaan, jawaban pertama

anda mungkin yang terbaik. Jangan khawatir tentang proyeksi timbulnya kesan gambaran yang baik

atau buruk. Jawaban anda adalah RAHASIA. Terima kasih atas kerja sama anda.

[} Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tidak pernal inerasakan hal seperti itu.

2) Tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannya tetapi sangat jarang .
3) Sesual dengan kondisi saya saat ini. Saya hampir selalu merasa demikian,
4) Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selalu merasa demikian.

| | Saya lebih menyukai materi yang dapat (1) (2) 3) {#)
membangkitkan rasa keingintahuan saya,
meskipun materi tersebut sukar dipelajari

2 | Adatah kesalahan saya bila saya tidak (1) (2) 3) (4)
mempelajari topik materi

3 | Saya sangat tertarik pada topik materi pada L) (2) 3) )]
modul ini

4 | Merupakan kepuasan tersendirt bagi saya (1) (2) 3) €))]
bila dapat memahami materi pada modul ini

3 | Memahami materi pada modui ini sangat ) (2) (3) )]
penting untuk saya

6 { Saya merasa materi yang terdapat pada (1) (2) 3) 4)
modul ini sangat penting untuk dipelajari

7 | Apakah saya akan berhasil/tidak berhasil (1 (2) 3) ()
dalam pembelajaran ini, hal itu tergantung
pada saya

8 | Saya merasa bahwa pembelajaran ini (1) (2) 3) #
memberikan banyak kepuasan kepada saya

9 | Saya masuk kedokteran atas dasar kemauan (1) (2) 3) )
saya sendiri

10 | Saya belajar dengan tujuan untuk (1) (2) (3) (4)
menpersleh pengetahuan

11 | Saya merasa belajar di kedokteran itu (D 2) 3) (4)

menyenangkan

Penilaian kuesioner
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Responden dinyatakan:
Motivasi kuat jika memperoleh nilai 23-44.
Motivasi kurang jika memperoleh nilai 11-27
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Lampiran 4. Kuesioner pemantaatan waktu

Kuesioner Pemanfaatan waktu

Pertanyaan pertanyaan dibawah ini adalah mengenai kebiasaan yang anda lakukan pada “waktu
kegiatan mandiri® yang tersedia pada selama semester 3

Lingkari sate jawaban paling tepat untuk setiap pertanyaan, jawablah segera (immwediate reuction)
setzlah membaca pertanyaan. Hasil kuesioner TIDAK akan mempengaruhi nilai prestasi anda dan
akan di RAHASIAKAN. Terima kasih atas kerja sama anda.

Untuk jawaban no 1-§ adalah sebagai berikut:
) Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tilak pernah merasakan hal seperti itu.
23 Tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannya tetapi sangat jarang .
3) Sesuai dengan kondisi saya saat ini. Saya hampir selalu merasa demikian.
4) Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selalu merasa demikian.

] Saya menggunakan “waktu kegiatan mandiri” (1) (2) {3) )
untuk mencari pengetahuan

2 Dalam *waktu kegiatan mandiri” saya mencari (1) (2) (3) {4)
pengetahuan bersama dengan teman

3 Saya mengharapkan mendapat pengetahuan baru 1) (2} (3) (4
dalam™ kegiatan mandiri”

4 I Saya menghabiskan waktu di perpustakaan dalam (1) (2) (3) €))
kegiatan mandiri

3 Saya menghabiskan waktu di lab kom dalam (1) (2) (3) (4)
kegiatan mandiri

& | Saya menghabiskan waktu di luar kampus dalam (1) (2) 3) )
kegiatan mandiri

7 | Bagisaya waktu kegiatan mandiri merupakan () (2) 3 )
kesempatan untuk saya untuk bersenang senang

8 | Saya lidak menggunakan waktu kegiatan mandiri (0 ) (3 ()
untuk mencari pengetahuan kKarena hal tevsebut
dapat saya lakukan dirumah setelah selesai kuliah

Pertanyaan no 1,3, 4, 3, merupakan pertanyaan positif, bila mahasiswa menjawab:
{1} akan mendapat skor |
(2) akan mendapat skor 2
(3) akan mendapat skor 3
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{4) akan mendapat skor 4
Pertanyaan no 2, 6, 7, 8 merupakan pertanyaan negatif, bila mahasiswva menjawab:
(1} akan mendapat skor 4
(2) akan mendapat skor
(3) akant mendapat skor
(4} akan mendapat skor
Penilaian kuesioner:
Responden dinyatakan
4 Mempergunakan waktu pada kegiatan mandiri bila mendapat skor 21-32
+ Tidak mempergunakan waktu pada kegialan mandiri bila mendapat skor 8-20

e LY
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Lawmpiran 5. Tabe! Pearson Chi-Square Tests

Pearson Chi-Square Tests

Penerapan SDL
umur Chi-square ,009
df 1
Sig. 825(a)
kelamin Chi-square 156
df 1
Sig. 693
asal Chi-sguare 828
df 1
Sig. 363
Metode SMU Chi-square 797
df 3
Sig. 372
Motivasi Chi-square 93,180
df 1
Sig. ,000(")
Pemanfaatan wakiu  Chi-square 37,540
df 1
Sig. ,000(*}
Waktu yang Chi-square
diberikan 3.843
df 3
Sig. ,282(a,b)
Berada dimana saat  Chi-square
kegiatan mandiri 0208
df 4
Sig. 033(%)
Fada saat kegiatan Chi-square 1450
mandiri bersama '
df 3
Sig. JBGd({a.b)
Sumber Chi-square
pembelajaran [ *&
df 2
Sig. ,025(*,a)

Resulls are based on nonempty rows and columns in each innermost subtable.

* The Chi-square statistic is significant at the 0.05 level.

a More than 20% of cells in this subtable have expecled cell counts less than S. Chi-square results may be
invaligd.

b The minimum expected cell count in this subtable is less than one. Chi-square results may be invalid.
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Lampiran 16. Informed consent

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dengan sukarefa ikut serta sebagai responden dalam
penelitian tesis pada Program Magister Pendidikan Kedokteran yang berjudul:

Hubungan Karakteristilkk mahasiswa, Motivasi, Pemanfaatan waktu pada
Kegiatan Mandiri dengan Self Directed Learning pada PBL Mahasiswa
Semester 3 FK UKRIDA

Nama Mahasiswa
Tahun angkatan
No.Responden

Tanggal

Jakarta, 6 - 10 - 2010

Tanda Tangan
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Kampus Salemba Telp. 31930371, 31930373, 3922977, 3927360, 3912477, 3133236. Fax. : 31930372, 3137288, c-mail : office@fk.ui.a

t

NOMOR {‘9} IPT02.FKIETIK/2011

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL - CLEARANCE

Panitia Tetap Penilai Etik Penelitian, Fakuitas Kedokteran Universitas Indonesia
dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kedokteran, telah mengkaji dengan teliti protokel berjudul:

The Committee of The Medical research Ethics of the Faculty of Medicine, _
University of Indonesia, with regards of the Protection of human rights and welfare
in medical research, has carefully reviewed the proposal entitied:

“Faktor Yang Berhubungan Dengan Self Directed Learning Pada PBL
Mahasiswa Semester 3 FK UKRIDA”,

.

Peneliti Utama : dr.Budiman Hartono
Name of the Principal Investigator.

Nama Institusi : Departemen Pendidikan FKUI

dan telah menyetujui protocol tersebut di atas.
and approved the above mentioned proposal.
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Prot-De=dr Agus FirmanSyah, SpA(K)
-Peneliti wajib menjaga kerahasiaan
identitas subyek penelitian.

Semua prosedur persetujuan dilakukan sesuaj denzan standar ICH-(r

All plaERMRgRDKemK Uﬁﬂf‘ovﬁﬂ%%@?’uﬁﬂgﬁ PakdS ot ’tl:: [[Jl.C'H-GCP standard

proceduire.
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